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Abstrak

Frivlagi meerwpakan salab satw displin ibma yang mempelgiari segala
aipek di dalam naskah dan teks tulisan langan sebagai produk budaya masa
lampan, termanck df dalamewya mempelgian kandsmgan isi. Upaya filologt
dilakukan karena karya-karya tersebut dianggap mwenginformasikan  buab
berguna, Dengan kata lain, babwa karya-karya tulisan masa kompan tersebut
hakekatwya mermpakan  produk  budaya dari  kegiatan  mamusia  dalam

g

e

Obyjek kapian filologi adalah raskah dan teks. limu yang mempelaiart
seluk-beluk fisik maskab dischut demgan istilab “kodikologi”. Dengan demikian
kodikologi merupakan salab satw cabang i filolog yang mempelsgart seluk-
beluk fivk maskab (kodeks), yaitw baban yang bertulisam tangan alae
mansskrp, Sedangkan low yang mempelaiari kandungan i teks adalab
“tekestologe”, antara lain menelliti penjebmaan dan pemersnan teks sebuwab karya
sasira, penafsiran dan perabamsanya. Inilab sebabuya filologi diidentifikasikan
sehagai  siwdi mempenai maskab dan teks sebagai peninggalan masa lampas
dengan segala agpeknya

Kata Kunci: fifolngs, kodikologs, naskab

Pendahuluan

Kodikologi mulai dikenalkan pada tahun 1944 oleh Alponso
Dain dalam kubah-kuliah di Ecole Nomale Supeneure di Pans.
Kodikolog mulai populer ketika pada mhun 1949 dain menerbitkan
Les amwseripd,. Dain menjelaskan bahwa kodikologt adalah ilmu
mengenal naskah-naskah dan bukan fmu yang mempelajan apa yang
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tertulis dalam naskah.' Para ahli fiolog Indonesia umumnya
mendefinisikan  kodikologr sebagai ilmu kodeks. Ruang lingkup
kodikolog, antara lain: sejarah naskah, tempat penyimpanan naskah,
tempat penulisan/penyalinan naskah (Sosplorium), perdagangan atau
penyewaan naskah, dan cara penyusunan kamlog.’Dengan demikian
kodikologi merupakan salah satu cabang idmu filolog yang
mempelajaci seluk-beluk fisik naskah (kodeks)’, yatu bahan yang
berrulisan tangan amu manuskap. Objek kapan dalam kodikolog:
adalah masalah bahan naskah, 181, aksara, dan kolofonnya.'

Pada umumnya penentuan sejarah naskah serta wsia naskah
tidak mudah untuk diketahui, terkadang penyalin tidak menuliskan
kapan salinan 1tu selesai ditulis dan dimana tempatnya, padahal tanggal
dan tempat penulisan itu sangat penting untuk mengetahui usia
naskazh, dan melalei usia naskah dapat diketahw kejadian atau
penstiwa pada zaman itu Sistem penanggalan pada beberapa naskah
biasanya menggunakan sistem penanggalan Islam (tahun Hijriyah),
tahun Maschi, tahun Jawa terkandung pada kandungan naskah.
Misalnya naskah yang berisi ajaran lslam umumnya mengpunakan
sistem penanggalan Hijryah,

Aspek-aspek yang menyangkut dengan bahan yang digunakan
seperty donfar atau dmtara telah dipakai di Jawa sejak permulaan abad
ke-15, penulisan pada lontar masih dilakukan di Bali. Selan bntar
dikenal pula dluwang, Berbeda dengan bahan-bahan lainnya bahan
kertas merupakan bahan yang paling banyak digunakan di Indonesia,
termasuk di Banten. Kertas dumpor dan Ecopa pada abad ke-18 dan
19 memiliki tanda atau lambang pabnk pembuat kertas yang disebur

walermank (cap ar).

' Sn Wulan Rujiati Mulyad, Kadikologr Melayw df Indonesia, (Depok: FSUI:
Lembar Sastra Edisi Khusus No.24, 1994), Hal 2

? Lihar 8.0. Robson, Pranp-Prinnp Filologi Indonesia, (Publikasi Bersama
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Universitas Leiden, 1994}, Hal.
63. S Chamamah Soeroto, Nankeh Lamg dew Ralevomcimya denpun Mava Kind dolany
Tradie Tukis Nusantarz, (Jakarta: MANASA, 2003), Hal. B

? Kodeks (wedev) merupakan kata dan bahasa latin yang berarti teras batang
kayu, hal i menunjukkan bahwa pada mulanya dalam madis: latin naskah berkaitan
dengan papan-papan kayu.

“ Kolofon adalah keterangan tentang tanggal penuiisan/penyalinan naskah
yang dapat menentukin wsa naskah, tempat penulisan/penyalinannya, dan stapa

JBenuks/ peayaknnya, ;
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Pengertian Naskah

Kata naskah berasal dan bahasa Arab maskbatun yang berarn
‘scbuah potongan kertas’. Istlah lan dan naskah ialah mamssbnp,
bahasa Inggeis mewssoipt. Kata mamusripl diambil dari ungkapan
bahasa Latin Codicesmanu Soipti, artinga ‘buku-buku yang ditulis
dengan tangan’ dan svipfwsx, berasal dan smber yang beramn
menulis’,” Sedangkan bahasa-bahasa lain istilah naskah atau samskrp
(bahasa Inggris mamwsoripd) sama dengan kata-kata bawdschnft (bahasa
Belanda), Handibnift (bahasa Jerman), dan mamusript (bahasa Prancis).
Penulisan dalam katalogus kata mamssoipd atau maemsscrif biasanya
distngkat menjadi MS untuk bentuk tungpal dan MSS untuk bentuk
jamak, sedangkan kata handschrift atau banddshrifen biasanya dismnghat
menjadi HS bentuk tunggal dan HSS bentuk jamak.

Naskah secara umum adalah bahan tulisan tangan. Naskah ash
merupakan teks induk yang dibuat oleh pengarang itu sendin atau
dizkui sebagai naskah asal. Menurut Sudards®, istilah naskah berasal
dan bahasa Amb. Dalam filologi, kata ini merupakan padanan dan
kata bahasa Inggrs memusript ‘tulisan manusia’ atau kata bahasa
Belanda handsbrf? ‘tulisan tangan’. Jad: naskah adalah tempar teks-teks
ditulis, wujudnya kongkrit, nyata, dapat dipegang dan diraba. Di dalam
naskah tni terdapat tulisan-tulisan yang merupakan simbol-simbol
bahasa untuk menyampaikan dan mengekspresikan hal-hal tertentu.

Dalam bahasa Latin naskah discbut ades (bentuk jamak codices)
yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi naskah. Dahulu
kata camdex atau mdex menunjukkan bahwa ada hubungannya dengan
pemanfaatan kayu sebaga alas tubs, pada dasamya kata itu berarti
‘teras batang pobon’. Kata odex kemudian di dalam berbagai hahm
dipakai untuk menunjukkan suatu karya klasik dalam bentuk naskah.’
Pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Baded " bahwa
naskah (manssonps, bandsnff) d.ipakm sebagai objek penelitian filolog,
berupa tulisan tangan yang menyimpan berbagai unpgkapan pikiran
dan perasaan sebagai hasl budaya masa lampau, bensi tentang
masalah-masalah sosial, polink, ckonomi, agama, kebudayaan, bahasa,

* Sn Wulin Rujiat Mulyadi, Kodikodogr Medow di Indosesia, (Depok: Fakultas
Sastra Ul Lembar Sastra Edst Khusus No.24, 1994), bal. 3

* Bani Sudardi, Dawsr-Dasar Teont Filolygs, (Surakarta:Badan Penerbit Sastra
Indonesa Fakultas Sastrs Unsversitas Sebelas Maret, 2001), hal. 6

" Sn Wulan Rupatn Mulyad:, Kodkkologr Meloy di Indonesia, (Depok: Fakultas
Sastra Ul Lembar Sastra Edisi Khusus No.24, 1994), hal. 1--2

’ Smﬁar{:mhﬂanﬂ:l,dkLPWTmFuH@ {Jakarta: Pusat




dan sastra. Apabila dilihat sifat pengungkapannya, dapat dikatakan
bahwa kebanyakan isinya mengacu kepada sifat-sifat histons, didakus,
dan relipis, dan belletn. Biasanya naskah dirulis oleh pengarangnya
dengan berisikan hal-hal yang menjadi pengalaman dan imajnasinya
dalam kehidupan sehari han. Seperti layaknya sebuah karya sastra,
naskah juga kebanyakan merupakan karya sastra yang dipengaruhi
oleh kehidupan sastea pada zaman itu.

Kodikologi

Isulah Kodikologi berasal dan kam Latin wdex (bentuk
unggal, bentuk jamak cedies), yang dalam bahasa Indonesia
ditejemzhkan menjadi naskah. Kata wdex kemudian di dalam
berbagai bahasa dipakai untuk menunjukkan suate  karya  klasik
dalam bentuk naskah. Robson® menyebut kodikologi sebagai pelagianin
maskah’, sedangkan Bared” bahwa kodikolog ialah ilmu kodeks.
Kodeks adalah bahan tulisan tangan. Kodikologs mempelajan seluk-
beluk semua aspck naskah, antara lun: babhan, umur, tempat
penulisan, dan perkiraan penulis naskah.

Hermans dan Husman (1979/1980:6) dalam Mulyacs
(1994:2), menjelaskan bahwa istlah kodikolog (cedirelogée) diusulkan
oleh seorang ahli bahasa Yunani, Alponso Dain, dalam kuliah-kuhah
di Ecole Normale Supenicure di Pans pada bulan Februan 1944..
Kodikologi mulai populer ketika pada tahun 1949 Dain menerbitkan
Les amusript. Dain menjclaskan bahwa kodikolog: adalah  dmu
mengenai naskah-naskah dan bukan ilmu yang mempelajan apa yang
tertulis dalam naskah." Selanjutnya dikatakan bahwa tgas dan
‘daerah’ kodikologi ialah sejarah naskah, sejarah koleksi naskah,
penclitian mengenai tempat-tempat naskah yang sebenarnya, masalah
penyusunan katalog, perdagangan naskah, dan penggunaan naskah-
naskah.

Jadi berdasarkan penjelasan tersebut, kodikolog atau biasa
disebut ilmu pernaskahan bertujuan mengetahui segala aspek naskah
yang diteliti. Aspek-aspek tersebut adalah di luar kandungan naskah

* 5.0 Robson, Pemskaias Sartra-Sastra Tradisonal Indoserts, (Bahasa dan
sastra, 1978}, hal. 26

W Sty Baroroh Baried, dkk, Pesgamtor Teor Filalgr, (Jakarta Pusat
Pembinaan dan Pengembangan bahasa Depdikbud, 1985, hal, 55

M Sei Wulan Rujiati Mulyadi, Koikalog' Melayw & Indosesia, (Depok: FSUL;
Lembar Sastra Edisi Khusus No.24, 1994) Hal. 2
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itu sendiri. Dalam hal ini yang paling utama dibahas dalam kodikolog
adalah: (1) apa yang dimaksud dengan bahan naskah, (2) bagaimana
cara pembuatan bahan naskah, (3) dar bahan apa naskah dibuat, (4)
bagaimana memperoleh mengenai umur naskah, (5) bagaimana

emperoleh informasi mengenai penubisan atau penyalinan naskah,
(6) bagaimana memperoleh informasi mengenai penulis atau penyalin
naskah, dan (7) unsur-unsur apa yang ada dan harus dican agar semua
aspek dan seluk-beluk naskab dapat diketahu

Alas atau Bahan Naskah

Alas naskah disebut juga bahan naskah adalah sesuatu yang
dipakai untuk diterakan suatu tanda atau lambang, umumnya bagian
permukaan dan suatu bahan tertentu. Mulyadi” menyebutnya sebagai
sesuatu yang dipakai untuk menulis sehingga terbentuk suatu naskah.
Bahan naskah yang pemah dipergunakan di berbagai belahan dumia,
diantaranya adalah bambu di Cina, daun tumbuhan palma di India dan
Asia Tenggara, lempengan tanah liat (dloybricks) di Mesopotamua,
papyrus di Mesir. Di samping itu terdapat pula bahan naskah berupa
logam, catton, linen, velum (sellen), sutra, perkamen (parhmens),
keﬂa.z;, batw, kulit kura-kura, mlang, gading, kayu, kulit kayu, dan
baju.

Bahan naskah lainnya yang pemah digunakan di Asma
Tenggara seperti yang terihat pada pameran “Dunia Naskah”
Perpustakaan Universitas di Leiden selama Worckshop on Southeast
Asian Manuscopt pada bulan Desember 1992, dipamerkan beberapa
ﬂ]ﬂl.‘:al:llh.lhﬂn naskah, ialah perak dan gading di Birma, Sutera di Cina,

kain (doth) di India Barat, tembaga di India Selatan, dan kulit binatang
yang dimanfaatkan untuk naskah-naskah Ibrani.”

Bahan naskah yang digunakan di Indonesia duantaranya
tercatat mengunakan bahan-bahan yang terdapat di  sekitar
masyarakatnya, salah satu jenis diantaranya adalah memanfaatkan jenis
daun-daunan (daun lontar, daun nipah, daun kelapa, dsb), dan kulit
binatang, kulit kayu, daluwang, bambu, dan rotan. Baru kemudian
setelah adanya hubungan perdagangan dengan bangsa Cina, Arab, dan
Eropa, kertas buatan pabrk menjadi lebth populer dibandingkan

1 Sn Wulan Rujiath Mulyadi, Kodikolay Melnw & Indonerta, (Depok: FSUL
Lembar Sastra Eduwst Khusus No.24, 1994), Hal. 44
B Alhernne Gaur, Wrtigy Marenals of The East. (London: The Brnsh
Libeary, 1975), Hal. 4--M4)
" Sn Walan Rujpiatt Mulyads, Kodkolog Meloyw & [ndonesia, (Depok: FSUL
L us No 24, 1994 . ]

FARAN FONIHE] FISK 5 = BEL 5 EVA STARIEAH WARDAR
PERMASKHAMAN (KODKOLOGH)




dengan bahan lokal untuk kegiatan tubs menulis di Nusantara.
Adapun alat tuhsnya, diantaranya memakai lids enau (Arenga pinata),
kalam rasan (Gleidhenia linians), dan pend, sedangkan jenis tnta
sedukitnya terdapat dua jenis, yaitu tinta tulis yang terdin dan tinta
karbon yang terbuat dan jelaga lampu yang terbuat dengan kanp dan
nta sepia yang terbuat dan fosil kelompok Cephalopada amu tinta
ikan cumi, terdapat pula tinta yang terbuat dan berbaga ramuan getah
tumbuh-tumbuhan, minyak kacang-kacangan, dan unsur garam dan
onta warna yang diambil secara langsung dan getah tumbuh-
rmumbuhan atau getah buah-buahan.

Bahan naskah yang digunakan & tatar Sunda ditubs pada
brberapa jenis bahan mulisan, yaitu daun palem (bwiar, mipab, emaw,
kelapa, pandan), bambu, daluang dan kertas. Di samping itu discbutkan
pula bahan lainnya berupa daun kelapa, serat pohon atau kulit kayu
yang dikerjakan menjadi sach, serpithan bambu, dan bermacam kertas
Asia (kertas kunmng) atavpun kertas BFropa. Naskah-naskah yang
ditulis pada daun lontar berasal dan penode yang lebih tua (scbelum
abad ke-18 masehi), sedangkan naskah yang ditulis pada kertas
belanda berasal dan masa yang lebih muda (sejak abad ke-19 masel).
Naskah yang menggunakan daun bmiar, jasur, daun enaw, panden, dan
nipah dikerjakan dengan menggunakan alat pengerat (penggores). Alat
itu disebut pess pampor, sedangkan naskah-naskah yang ditubs pada
kertas menggunakan alat pena tinta, atau pensil. ©

Adapun naskah yang berasal dan wilayah Banten menurut
Ekadjatn wmumnya ditulis pada dua jenis baban, yam dalvang dan
kertas. Daluang adalzh jenis kertas yang terbuat dan kulit kayu. Ada dua
macam dabiang, pertama, delearg yang diproduks: di dalam oegen yang
pembuatannya dengan cara memukul-mukul kulit kayu yang telah
dikelupas, kemudizn membersihkan memeram, dan menjemurnya
pada terik matahan. Karena di Priangan dalam pembuatan daluang itu

menggunakan bnhmdankuhtknyuymgdmbﬂdmpohmm&
(Brosessometia Papyrifera 1enf), maka daluany yang dihasilkannya senng
disebut kertas sach Keduoa, daluang yang didatanghkan dan luar negen,
terutama dan negen Cina, sehingga dulu dalam masyarakat Sunda
dikenal ungkapan “fewngleningeun eunteuny besrenm, keretas dabeang Cing”,
Adapun kertas yang dimaksud di sim adalah kertas buatan pabnk yang
dahulu (mungkin sejak abad ke-1B) didatangkan dari negeri-negen di
Eropa dan sudah memasuki abad ke-20 diproduksi sendin di

% Edi 5. Ekadjan, Navkah Sunde: Imentorisari dan Pewcatatan, (Bandung:
Lemabaga Penelitian Unpad dan Toyota Foundation, 1988), Hal 9--10
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Indonesia. Penulisan bahan dafvarg dan kertas dilakukan dengan
kalam dan pena disertai tinta. Berbeda dengan bahan naskah kulit
kayu seperti pada naskah-naskah Batak itu sendin, bahan naskah kulit
kayu pada naskah-naskah Batak pengolahannya lebith sederhana
panpada proses pengolahan dabeang.

Dilthat dan bahan yang digunakan unmk membuat tulisan
tangan di tanah Sunda sepanjang sejarshoya terdin atas batu alam,
lempengan logam, daun (batar, mipah, emaw, atau dalvang (kertas
tradisional), dan kertas (pabnk). Selain i sebagai alat tuhsnya
digunakan tatsh, palu, paku, pisau (peso pangot), pena (lidi atau
potongan bambu diruncingkan), dan tinta. Khusus untuk membuat
naskah digunakan bahan tulisan berupa daun, bambu, daluang, dan
kertas yang ditubsi dengan menggunakan pisau, pena, dan unta
Bedainan dengan cara menyimpan dan mengatur lembaran-lembaran
naskah yang terbuat dan daun (papirws, lomtar) di Mesir dan Sulawesi
Selatan yang tergulung melingkar, cara penyimpanan nasksh Sunda
juga Jawa, Bali, dan sasak ditumpuk dari bawah ke atas, lembaran
daunnya sudah dipotong-potong dalam ukuran tertentu, ditengahnya
diben lubang untuk tempat masuk benang yng menjach pengikatnya,
dan dibagian lvarnya dipasang potongan kayu yang ukurannya sama
dengan potongan daun sebagai jilidnya, kemudian dimasukan ke
dalam kotak kayu yang disebut £repak. Bahan naskah kertas dilipat

scbagaimana umumnya buku sekarang, hanya ukurannya berbeda-
beda (folio, kuarto, dan lain-lain).

Mengenai sejak kapan kertas dikenal oleh umat manusia,
menurut camtan Albertine Gaur dalam Mulyadi (1994)" meyebutkan
hampir semua penemuan yang berhubungan dengan tulis-menulis,
seperti percetakan, pembuatan kertas, nelum, parkamen (parchment),
tnta, pena, seni penjiidan buku, dan berbagai aspek mengenm
ilustrasi buku berasal dan Asia dan Afnka. Kertas merupakan ciptaan
scorang Cina bermmama T'sai Lun, seorang menteri pada zaman
pemerintahan Kaisar Wu Di dari Dinast Han pada tahun 105. Hasil
penemuan ini menggantkan sutera sebagai alas tulis.

Selanjutnya Gaur menjelaskan bahwa enam ratus tahun yang
pertama, kertas hanya dikenal di Cina Cara pembuatannya sangat
dirahasiakan, dan industn kerras dianggap sebagm monopohi
pemenntah. Pada ahun 571, diungkapkan pula bahwa Samarkandia
yang dipenintah oleh gubemur mushm diserang oleh pasukan Cina

" Sn Wulan Rujiati Mulyads, Kodikolgt Melaw & Indonesta, (Depok: FSUL:
1% 1 58
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Sejumnlah 20.000 teatara Cina tertawan dan beberapa diantaranya ahls
dalam pembuatan kertas. Entah karena sukarela ataupun paksaan
untuk membuka rahasia mercka pengetahuan mengena pembuatan
kertas ini akhinva dimanfaatkan di Samarkandia. Selama seratus
tahun kertas Samarkandia menjadi bahan ekspror yang penting
sebagai kertas Cina. Berangsur-angsur para ahli pembuat kerras
pindah ke Timur Tengah, antara nlain ke Bagdad dan Damaskus,
kemudian ke Mesir dan Maroko. Dalam abad ke-12 pengetahuan
pembuatan kertas sudah menyebar ke Spanyol dan Sistha. Dalam abad
berikutnya kertas sampai ke India Sejak Spanyol direbut dan tangan-
tangan Arab, mutu kertas mula menurun,

Dijelaskan pula setelsh terjadi peperangan antara pasukan
Cina dengan pasukan Arab di Turkestan pada tahun 751 dan sesudah
para pembuat kertas mulai berkembang di negara-negara Amb,
terutama di Bagdad, Damaskus, dan Tnpohs. Sekitar tahun 1100
terdapat pabnk kertas di Fez. Pada awal abad ke-12 pembuatan kertas
berkembang di Spanyol kemudian meauju Itali dan pada tahun 1276
berdini pabnk kertas yang pertama, yaitu pabnk kertas Faboano, Pada
tahun 1338 kertas mulai dibuat di Troyes dan Prancis, pada tahun
1398 di Nurenberg Jerman dan tabun 1428 di Gennep, negen
Belanda. Menurut Stoopellaar, kertas yang pabing tua yang terdapat ds
dalam arsip-arsip Belanda yang dissimpan di Den Haag bertahun 1346,

Reynold dan Wilson (1988) mempunya penjelasan yang agak
berbeda tentang kertas ini. Pada waktu orang-orang Arab menawan
beberapa orang Cina pada tahun 768 sebagai tzhanan perang di
Samarkandia, mereka belajar dan tahanan mereka tentang proses
pembuatan kertas. Produksi orang-orang Arab di Timur dan du
Spanyol makin berarti dan dickspor ke Byzantium. Arsip-arsip
kerajaan memekai kertas 1 sejak pertengahan abad ke-11. Churchill
mengemukakan bahwa Amesterdam di Belanda pernah menjadi
distnbutor dunia dalam masalah kertas. Selanjutnya dijelaskan babwa
Amesterdam mulai mengekspor kertas ke Inggns, bahkan
Amesterdam menghasilkan kertas uantuk kepeduan pabnk-pabnk
kertas di Jerman dan Prancis pada awal abad ke-17, padahal
sebelumnya Belanda menginpor kertas dan Jerman, Prancis, Swis, dan
Genua."”

WA, Churchill, Watermarkiin Paperin Holland, Fronce,Enplamd, etz in the
XV aad XV Cenpwries and Ther Intervommection, (Amesterdam: Menno

Hertzberger, 1935), Hal. 6
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Keberhasilan Amesterdam sebagai pasar distribusi  kertas
dunia, termasuk memasackan kertas-kertas produks: Perancs,
menimbulksn sikap oposisi di Negeri Perancis. Pemenntah Prancis
bertanggung  jawab melindungi  industn  nasionalnya, dan
merencanakan langkah-langkah untuk bersaing dengan Belanda
Banyak industn kertas Perancis di bawsh kekuasaan modal lvar
Prancis khususnya Belanda. Banyak pimpinan perusahaan dan
karyawan industd kertas di Prancis beragama Protestan atau
Huguenot. Soal perbedaan agama tersebut dijadikan sebaga alasan
schingga dikeluarkan peraturan, bahwa pekera-pekena yang non-
katholik dibebastugaskan atsu duminta meninggalkan Praocis.
Sebagian besar mereka bermigrasi ke Inggrs dan Belanda (1685).
Kondisi tersebut menguntungkan industr kertas ch Belanda karena
menampung emigran pekerja ahli dag Prancis. Sampai pada tahun
1685 Belanda hanya memusatkan kegiatannya sebaga pedagang kertas
saja, tetapi saat kedatangan para pekerja ahli itu, Belanda menyatakan
din menjadi ndustri kertas yang tangpuh, dan bahkan mampu
menjadi pemasok kebutuhan Perancis dan Ttalia, yang semula kedua
negeri itu menjadi sumber kertas yang berkualitas.,

Salah satu industri kertas yang sangat penting yaitu yang
disicikan oleh Pieter van der ley, pada tahun 1665 A.D. Produksi
kertas van der Ley pada tahun 1675 A.D telah mampu menyama
kulaitas kertas produksi Perancis. Di samping pabok kertas van der
Ley di Belanda terdapat pula pabrik lainaya, diantaranya: pabrik kertas
Honing, van Gerrevink, Villedary, Blauw, Kool, Rogge, Pannekocek,
Cramer & Co De Kok, De Walvisch, bahkan pada akhir abad XVII di
daerah Zaan mrdi?rat 60 buah pabrik kertas dan di Valuwe tercatat
115 pabrik kertas.'

Selanjutnya bagaimana kertas masuk ke Indonesia dan
digunakan scbagai alas tulis naskah. Pemenntah Hindia Belanda dan
dunia perdagangan terutama menggunakan kertas dari Belanda unruk
keperluan administrasi dan surat menyurat mereka. Impor dan negara-
negara lain odak banyak Russel Jones mencatat ada nga arus
mengenal impor kertas pada zaman VOC ke Indonesia. Pertama, arus
dan Belandakedua dan Ingpris terutama ke Malaysia, dan ketiga dan
Itali sebelah timur laut yang dahulu termasuk Kerajaan Austoa
Sebelumnya bermacam-macam kertas yang dipakai, yaru berasal dan

" Asdi 5 Dipodjojo, Memperkirnkan Titimangia Swatw Navkah, (Yogyakarta:
Lukman Ofset, 1996),
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Italia, Prancis, dan mungkin juga dan Spanypl dan Portugis." Menurut
H.Voom, pemenntah Hindia Belanda mengeluarkan peratutan-
peraturan  dalam abad ke-19, schingga ekspro ke Indonesia sangat
menopang kelanjutan hidup pabok-pabok kertas di Negeri Belanda.
Dijelaskan pula bzhwa pada tahun 1862 terdapat peraturan yang
mewajibkan lembaga-lembaga pemerintzhan memakai kertas Pro
Patna buatan Belanda. Pada tahun 1874, peraturan-peraturan khusus
mengena impor kenas ke Indonesia dalam abad ke-19 sampan odak
lama sebelum Perang Dunia 11 sangat penting bagi kehidupan pabrik-
pabrik kertas di Negen Belanda,

Pemerintah Hindia Belanda biasanya juga memakai kertas
khusus untuk keperuan surat-menyurat mereka yang ditujukkan
kepada orang-orang penting di Indonesia dan kepada orang-orang
penting di timur jauh. Gubemur Jendral dan dewan Hindia Belanda
telah menpinmkan surat-surat kepada Sultan Sepub dan Sultan
Kanoman pda tanggal 6 Maret 1682 sesudah Bantam dikalahkan, yang
ditulis pada kertas Zurart’ Fmgdlpemdadengmﬂnﬁ Kertas Zanat’
yang dimaksudkan berasal dan Surate di pantai India. Pada tahun
1663, menurut Voom para penguasa VOC mulai berfikic untuk
mendirikan pabrik kertas, yang akhimya pada tshun 1665 siap
didirikan. Disamping pencinan pabnk kertasVOC juga mendinkan
sebuah percetakan. Kedua usaha im tidak begitu berhasil, akhimnya
pada tahun 1682, pengusaha VOC memutuskan untuk menghentkan
kegatannya karena dipandang telah merugkan mereka, bahkan dalam
kenyataannya kertas yang dimpor dan Belanda menjadi lebih murah.

Cap Kertas ( Warermark)

Cap kertas atau juga disebut safermark ialah suatu tanda
semacam gambar tembus pandang pada kertas dapat dilihat dengan
nyata, jika dulihat di tempat yang ada sinar matahan atau lampu, juga
terdapat pada uang kertas atau prangko. Gambar terscbut biasanya
merupakan simbol dan pabrnk pembuat kertas tersebut. Dan simbol
yang terdapat di watermark tersebut, naskah-naskah dapat

" Russell jones, Asman Papery iv Malay Manurmpic: A Prowegongd Asvesoment;
makalsh delam Intermationsl Worksbap on Indomesiam Sindier No?7; Southeast Anan
Mamuicripes, (Lewden, 1992, hal. 5 x
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diperkirakan usianya karena pabrik-pabnk tersebut berproduksi pada
masa-masa tertentu.”

Di dalam bahasa Indonesia wafermank diterjemahkan pula
scbaga “agp arr”, akan tetapi pendapat Mulyadi cap kertas lebih tepat
dipakai untuk mstilah wafermerk Jika dibhat kertas itu di tempat yang
terang akan jelas tampak gans-paris upis. Di dalam mencan watermark
biasanya tampak dua macam gars, yaitu gars tebal (chain line) dan
gans tipis (laid line). Jika dihitung per sentimeter terdapat 8 — 12 gans
tpis (lad &nes). Jika dilthat gans i dalam posisi honzontal, dapat
dilihat pula gans-garis yang vertikal yang biasanya berjarak sekitar 2.5
em. Gars-garis ini disebut tebal (charw &me). Dalam praktek untuk
mendeskripsikan naskah, Russel Jones mengusulkan bahwa yang
dihitung adalah jarak di antara lajur yang bervaniasi diantara 12 dan 14
em. Di dalam naskah-naskah yan tua sebelum 1810 senng tampak
banyangan di sebelah kiri dan kanan gans tebal.

Di Malaysia, di dalam tejemahan tulisan Russel Jones (1981),
Watermark ditetjemahkan scbagai “tanda kertas”, sedangkan Chain line
dan laid fne masing-masing diterjemahkan sebagai “garis bayang repak™
dan ‘parir bayany datar”. Tentang kapan mulainya watermark
digunakan, menurut Edward Heawood cap kertas tertuan terdapat
pada kertas buatan Italia yang dibuat di Fabriano pada tahun 1282
Tujuan utama untuk mencantumkan cap kertas yang merupakan suatu
tanda dagang (frade-mark) mi untuk menunjukkan kualitas, ukuran,
atau pembuat kertasnya. Pada tahun 1600-1750 muncul pula kertas
tandingan (wanlermark), yaitu cap kertas yang menemani cap kertas,”

Alat Tulis Naskah

Menurut Encyclopedia Bntania (2002), alat tulis dimaksud
adalah alat untuk menuolis atau menggambar dengan suatu cairan
berwama scperti tinta, umumnya dikendalikan oleh gerskan jan,
tangan, pergelangan tangan, dan lengan si penulis. Namun derkian
alat tulis tidak semuannya menggunakan tinta, sepert hal nya alar tulis
tradisional. Dengan kata lain alat rulis bisa mempunyai pengertian
yang lebih luas sebagai suatu alat yang digunakan uatuk membuat
tanda atau lambang pada permukaan bahan tulis.

¥ Muhammad Isa Waley, Islemic Codieodagee An IneredeCTION TO THE
Study of Momwroper in Arabic Sopr, (London: Al-Furgon Islamic Hentage
Foundation, 2005), Hal. 50

3 Edward Heawood, Watermuarks, Mainly of the 17th & 18th Centuries,
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a. Alat Tulis Tradisional

Wiliams dalam Méowseft Emcarta Engylopedia 2002 dengan
tulisannya yang berjudul Writting Implemvents, menyatakan bahwa pada
periode awal perkembangan kebudayaan di belahan dunia Barat, alat
tulis yang dipergunakan berbentuk seperti tongkat bersudur tiga atau
empat yang penggunaannya dengan cara menckankan tongkat
tersebut ke permukaan tanash lat yang lembut tanda yang dibuat
berupa goresan tipis. Tanah hat itu kemudian dibakar dan tanda yang
tertera chi atasnya bersifat permanen. Pengpunaan berikutnya adalah
penggunaan kuas, palu, dan pahat pada sejarah perkembangan Yuoani
Kuno, Penulisan dengan menggunakan kuas ditemukan pada barang-
barang tembikar, sedangkan goresan atau ukiran pahat diternukan
pada surat-surat dengan mengpunakan bahan logam. Bentuk tulisan
pada zaman Yunani, terutama dalam surat-surat yang bersifat pribady,
telah memperlihatkan adanya berbagai varasi beatuk dan ketebalan
tulisan,

Selanjutnya dijelaskan oleh William bahwa permulaan anbad
ke-1, di Roma terdapat beragam bentuk alat tulis yang disesuakan
dengan tujuan penulisan dan permukaan baban tubs yang
dipergunakannya. Untuk keperluan penulisan yang bersifat sementara
dan pemakaian di sekolah-sckolah, digunakan alat sejenis pena yang
terbuat dari logam atau tulang pada papan kayu yang dilapis: Lhn.
Adapun untuk penulisan yang bersifat permanen, dilakukan pada
permukaan lembaran papyrus dengan mengpunakan ldi alang-alang
yang dicelupkan ke dalam caitan tinta. Lidi alang-alang dan kuas
bertepi piupih digunakan pada permukaan yang datar lainnya, sepert
kulit bianatang (velow atau perhwens), dinding yang diplester, dan
dinding batu. Penulisan prasasti yang lakukan dengan menggunakan
palu dan pahat, menunjukkan adanya vanasi ketebalan, dani tebal ke
tipis. Hal ini menunjukkan keaslian penulisan bangsa Roma dalam
penggunaan alat tulis yang menghasilkan karakter tebal dan tipis.

Di Nusantara alat tulis tradisional dikenal dengan istilzh tanah
yang menunjuk pada sejenis alat tulis dengan hipotesa berbahan arang
atau genp yang terbuat dari batu yang lunak. Tanah dipergunakan oleh
para penyair (kawya) dalam menuliskan syair-syaimya dalam khasanab
sastra Jawa Kuno.”

Seperti telah dikemukakan sebelumya bahwa naskah-naskah
ditulis pada beberapa jenis bahan tulisan, namun naskah yang berasal

2 P). Zoetmulder, Kalopwoe: Swtra Jowa Selayany Pandong. (Jakarta:
Dyjamnbatan, 1983), Hal. 154—160
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dari wilayah Banten, hanya dtulis pada dua jenis bahan, yatu daluang
dan kertas. Naskah yang menggunakan daun lontar, janur, daun enau,
pandan, dan nipah dikerjakan dengan menggunakan alat pengerat
(penggores), dikenal denganistilah peso pangot. Penulisan naskah-
naskah dan bahan daluwangdmkcﬂasdﬂ:hﬂmdmgmhlam dan
pena yangdisertai tnta Khusus menunjuk pada alat tulis sejenus
kalam, Jones {19‘3&} dan Choo Ming” menyatakan bahwa kalam
terdiri dan jenis kalam kobung (aremga pinnata), kalam resam (pleichenta
knearid, dan kalam bwl (bulu unggas), sementara Kozok™
menycbutnya dengan kalam enan (forwgs) untuk alat rulis yang
dipergunakan di Batak.
b. Alat Tulis Moderen

1) Pena

Williams dalam Microsoft Encarta 2002 dengan tulisannya
berjudul Writting Impiements, mengemukakan bahwa perkembangan
dan penyebaran agama Knsten meningkatkan permintaan dokomen
religius yang bersifat permanen benkut dengan ukurannya yang lebih
kecil, baik alat tulis mavpun bahan tulisannya. Kaitannya dengan hal
tersebut, pena buln unggas akhimya menggantikan pena yang tecbuat
dar alang-alang dan buku yang terbuat dan kulit binatang
menggantikan gulungan papyrus.

Lebih lanjut Williams (2002) menjelaskan bahwa pena bulu
unggas pada dasrnya dapat dibuat dan semua jenis unggas, terutama
bulu sayap bagian luar. Adapun pena yang terbaik dibuat dan bulu
angsa, burung gagak, dan kalkun. Acuan yang paling awal tentang
pena bulu unggas adalah dibuat oleh ahli ilmu agama St Isidore Seville
yang berkebangsaan Spanyol pada abad ke-6 dan pena tersebut
menjadi alat tulis yang populer sclama hampir 1300 tshun. Untuk
membuat pena bulu unggas, pertama-tama adalah menggoreskan bulu
sayap tersebut dengan cara dipanasi api dan didinginkan secara
perahan-lahan. Bulu unggas yang telah keras kemudian dipotong
melebar pada bagian tepi menggunakan pisau khusus, pemutongan
ulang senantiasa dilakukan untuk memelihara ujung pena agar tetap
bagus. Selama periode tersebut telah dilakukan berbaga upaya untuk
menciptakan alat tulis yang tidak memerlukan pemotongan ulang pada

B Ding Choo Ming, Malsy Matenaly, Materials and Problems of Conjervations.
7th Incermagional Workshgp On Indomessan Stwdies: Somtheast Ana Manusapls, 1418
Dresember 1992 (Leden: Komnlijk Instinut Voor Taal, Land-en Volkenkunde, 1992),
Hal. 16
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ujung pena, diantaranya mengunakan tanduk, tempurung kura-kura,
batu permata, logam. Pena bermata logam merupakan alat tulis yang
terbatk. Walaupun pena bermata kuningan ‘bragen pens’ telah dikenal
orang-orang Roma sejak tahun 1465 Maschi, ahli kaligrafi Spanyol
yang bernama Juan de Yoar menyebutkan pena bahwa kumingan
tersebut tidak digunakan secara umum, baru kemudian menjadi
populer setelah pena bermata baja dibuat dan dipatenkan oleh seorang
mnsmnyur berkebangsaan Inggris, Bryan Donkin pada tahun 1803.

Encyclopedis Brtannica (2002} menyatakan bahwa Yohanes
Mitchell Birmingham memperkenalkan pena baja buatan mesin pada
tahun 1828 dan pada tahun 1830 James Stephen Perry menemukan
mata pena berbahan baja yang lebih fleksibel dengan celah antara yang
memanjang pada ujung mata pena sampat pada satu tink dinamis yang
dapat menghasilkan wvacasi ketebalan berkas gans dengan cara
mengatur tekanan ketika menank garis. Selanjutnya pada tahun 1884,
Lewis Waterman, seorang agen asuransi di New York mempatenkan
alat tulis pulpen “foumiadfpen”™ yang mempunym tabung tinta, suatu
mekanisme pengisian tnta pada ook pena selama proses penulisan
dengan sistem kapilantas. Sampai dengan tshun 1920 an pulpen
menjach alat tulis yang populer di dunia barat hingga akhirya
digantikan oleh ballpoint setelah perang dunia II.

2) Ballpoant

Wilbams dalam Microsoft Encarta Encyclopedia 2002 dengan
tulisanya yang berjudul Wnting Implements menyatakan bahwa sejak
awal abad ke-19 telah dilakukan usaha untuk membuat mata pena
dengan sebuah bola yang terdapat di dalamnya, tetapi baru pada tahun
1938, dua orang bersaudara berkebangsaan Hungana, Georg dan
ladisloo, menemukan ballpoint, penemuanya didasarkan pada tinta
dengan minyak sebagai bahan pelarutnya. Mengenm Georz dan
Ladisloo, Encyclopedia Banotanica (2002) menyatakan bahwa
keduanya menetap di Argentina.

Selanjutnya Willams (2002) menyatakan bahwa pada awalnya
ballpoint tidak begitu baik dipergunakan untuk menulis, berkas
nntanya cenderung terputus-putus, lambar mengering, dan mudah
mengoton lembaran kertas. Namun, ballpoint mempunya beberapa
keuntungan, antara lain tintanya bersifat tahan air dan hampir tidak
dapat dihapus, bisa menulis pada beragam permukaan kertas dalam
berbagai posisi menulis, dan tckanan pada waktu penulisan
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memungkinkan pembuatan dokumen rangkap dengan menggunakan
kertas karbon.

3) Fiber-Tip

Wilkams dalam Microsof Encarta Enclopedia 2002 dengan
tulisanya yang berjudul Wnting Implements menyatakan bahwa pada
tahun 1963 Fiber-Tip dipeckenalkan di Amerka Senkat dan sejak 1tu
telah melengkapi keragaman alat tulis yang ada. Fiber-Tip ditemukan
oleh Yukio Hone, seorang berkebangsaan Jepang pada tahun 1962,
ide dasarnya diambil dasi alar rulis tradisional jepang berupa kuas.

Williarns (2002) lebih lanjut menyatakan bahwa berbeda
dengan alat tulis pendahuluanya, Fiber-Tip menggunakan larutan
“dye” sebagai nnta tubsanya. Sebaga hasilnya, Fiber-Tip yang terbuat
dar serat tirvan atau serat alami yang padat dengan dipenuhi suatu
larutan. Ujung pena ini dapat dipotong dengan berbagai bentuk dan
ukuran. Adapun modifikasi ballpoint yang menggunakan larutan
wama sebagai pengisi ke ujung pena yang terbuat logam atau bola
plastik telah diperkenalkan di Jepang pada tahun 1973,

4) Pensil dan Krayon

Pensil adalsh alat tulis berupa tangkm kayu kecl yang bensi
arang padat (KBBI, 2002:850). Adapun mengenai arang padat
dimaksud, Encyclopedia Britanica (2002) menyatakan sebagai grsft,
pertama kali diuraikan menjadi satu mineral runggal dan disisipkan
kedalam tangkai kayu pada tahun 1565 oleh Conrad Gesnerseorang
ahli bidang pengetahuan alam; pada tahun 1779 Cad Wilhem Scheele,
seorang ahli kimia berkebangsaan swedia menyempurnakan menjads
suatu format karbon. Isizh graft berasal dan bahasa Yupani, yatu
graphen, “ untuk menulis”. Pensil seperti sekarang ini yang dikenal
dengan istilah lead pencil akhirnya tercipta setelah ditemukanya
sejumlah deposito grafit mumi pada tahun 1564 di Borrowdale.
Cumberland.

Selanjutnya Wilkams dalam Microsoft Encarta Encyclopedia
2002 dengan tubsanya yang berjudul Wntng Implements menyatakan
bahwa walaupun secara umum dikenal dengan istilah lead pencil,
pensil tidak mengandung unsur logam, tetapi terdin atas campuran
grafit, sutu format karbon dan tanah hat. Pada tabun1795 telah ada
upaya untuk mencampur tepung grafit dengan tanah liat, membentuk
campuran tersebut dalam bentuk potongan dan membakamya.
Tingkat kekerasanya tergantung pada propors: grafit dengan tanah
liat, semakin banyak unsur grafit digunakan akan semakin lembur dan
semakin gelap tanda yang dihasilkanya. Berkas goresan pensil tidak
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sama dengan berkas poresan yang dihasilkan oleh alar tubs yang
mengpunakan tinta, yaitu dapat dengan mudah dihapus. Pada mahun
1812, William Monroe yang berkebagsaan Amerika bechasil
menemukan proses percampuran grafit dan tanah Lat yang bisa
dibungkus diantara dua potongan kayu sedar, tekmik tersebut sampa
sckarang masth dipergunakan dalam pembuatan pensi wama.
Mengenai pensil mekanik, Williams (2002) menyatakan bahwa
pensil mekanik dipatenkan pada tahun 1877, terdin dam ;1 pensil
berbentuk slindnis yang disisipkan ke dalam tabung logam ata plastik.
Isi pensil dapat d:dnmng ke luar ujung tabung scsuai dengan gerakan
bagaian pengapit. Desain awal pensil mckanik tidak mengalami
perubahan hingga adanya modifikasi untuk keperuan tekmik dan
desain yang diperkenalkan pada tahun 1976. Pensil mekmk yang
kemudian dikenal dalam istlah thin-lead pensil 1 mampu
menyimpan 12 batang isi pensil. Teknik yang digunakanya adalah
mendorong isi pensil luar dan abung penyimpananya melalu pipa
logam kecil dengan pertolongan gaya berat. Isi pensil diapit pada
tempatnya oleh suatu pengapit yang disebut spring-activated dan
proses i telah berhasil dalam penggunaan isi pensil berdiameter 0.3
mm. Saat ini pensil mekanik jenis thin-lead pensil digunakan secara
umum. Sedangkan mengenai alat tulis lainya, Williams (2002)
menyatakan bahwa telah pula dirancang alat tulis dengan kemampuan
khusus, meliputi pena bermata intan atau tungsten untuk menulis atau
menggores pada kaca,plastik, logam; keayon untuk menubs pada
permukasn yang mengkilap seperti foto, kramik, dan plasuk. Tinta
g tudak dapat luntur untuk menulis pacl& kain; dan spidol untuk
menulis dalam berbagai ukuran ketebalan gans.

5) Tinta

Tinta adalah campuran bahan pewarna dengan air atau sejenis
cairan atau unsur pewama dengan pelarut khusus yang digunakan
untuk menulis, menggambar, atan mencetak.Tinta telah dikenal oleh
bangsa Mesir semenjek 2500 tahun Sebelum Mesehi, pada saat yang
sama bangsa Cina juga sudah mengenal tinta yang dibuat dan
campuran jelaga dan kanji kemudian dikenngkan. Jika mau
dipergunakan tinta kering tersebut diben air dan menimbulkan warna
hiatam,

Bahan dasar tinta ialah mineral yang berupa garam besi
(misalnya ferre swffad) dicampur denpan rendaman kulit kayu oak
semacam kayu jati tetapi daunnya kecil dibeni pewarna agak gelap.
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Hasilnya adalah tinta yang berwarna biru-kehitaman. Tinta semacam
mi dipergunakan untuk menulis selama berabad-abad.® Sebelum
diketemukannya mesin cetak blok oleh Gutenberg tahun 1450
pembuatan buku adalah menggunakan tulisan tangan, baru seiring
berkembangnya mesin cetak, maka berkembang pula jenss tinta cetak.
Secara umum jenis tinta meliputi tinta tulis, tint gambar, tinta cetak,
dan tinta simpatik atau jenis tinta yang tidak kasat mata.

a) Tinta tulis tradisional

Tinta tulis tradisional umumnya berupa campuran jelaga yang
berwarna hitam dengan kanji yang dilarutkan dengan air. Secara
umum tinta jenis itu dikenal dengan istilah tinta India Tinta India
hampir bersifat permanen karena unsur karbon dalam jelaga secara
kimiawi tidak mempunyai daya dan tidak berubah wama walaupun
terpengaruh oleh cahaya matahan. Tinta India yang diwarnai berisi
pelarut buatan, bukan jelaga. Tinta India umumnya digunakan untuk
menggambar (Microsoft Encarta Encyclopedia 2002).

Berkenaan dengan tinta tulis tradisional di Nusantara, Jones
(1968) menycbutnya dengan dawat, mengacu pada kahmat yang
terdapat dalam Hikayat Pasai, "kertas seperts, dawat sekuet, dan kalam
seberkas”, Berkenaan dengan dawat, Jones mengartikannya dan
bahasa Arab dan menunjuk pada tinta sejenis tinta Cina.

Choo Ming (1992:13--14) menyebutkan bahwa naskah-naskah
Nusantara untumaya ditulis dengan menggunakan tnta berwarna
hitam, dalam hal ini hanya bagian kata atau kalimat yang penting
ditulis dengan menggunakan tinta berwarna merah atau maroon dan
tinta emas pada Al Qur'an tulisan tangan. Tinta berwama hitam
adalah tinta karbon yang terbuat dan bahan arang dan jelaga yang
dicampur dengan minyak kelapa, garam, getah, yang berasal dan buah
jagus, kulit buah manggu, lada hitam, beras ketan hitam, cuka, nipah,
dan lain-lain, Di Riau Lingga tinta ikan sotong (cumi) digunakan pula
sebagai tinta tulis. Arang dan jelaga dalam pembuatan tinta tulis
memberikan efek wama hitam yang permanen pada kertas, serbuk
dan lada hitam menjadikan tinta dapat mengenng dengan cepat, dan
beras ketan hitam membuat larutan tinta menjadi pekat. Beberapa
jenis warna berbahan dasar tumbuhan pun dibuat, umumnya dan
ekstrak bunga, akar, batang, biji, asam jawa, buah kesuma keling, dan
daun inai yang bisa menghasilkan nuansa warna yang beragam.

¥ Karmidi Martoatmodio, Pebstarian Baban Pustaka, (Jakarta: Yayasan Mulo
Wy 7
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b) Tinta Tuhs Pabnkan

Microsoft Encarta Encylopedia 2002 dan Encyiclopedia
Britannica (2002) dalam masing-masing artikelnya yang berudul mk,
menyatakan bahwa hampir semua tinta hitam pabnkan adalah nota
jenis iron-gall, terbuat dan campuran unsur besi (umumnya ferrous
sulfate), gallic acid dan tannin membentuk ferrous tannate yang hanya
mempunyai sedikit warna ketika digoreskan pada permukaan kertas,
namun setelah tinta mengenng, ferrous tannate larut teroksidasi,
sehingpa membentuk ferric annate yang tidak dapat larut dan wama
yang terbentuk adalah hitam.

Tinta yang digunakan dalam pemakaian pulpen,secara khusus
mengandung unsur yang menjadikan tinta tetap dalam keadaan cair
dan memungkinkan tinta dapat mengalir dengan bebas ke ujung pena
serta dapat mengering dengan cepat ketika tertera pada lembaran
kertas atau bahan tulis lainnya. Tinta ballpoint serupa dengan tinta
cetak, namun konsentrasi larutannya lebih pckat dibanding tinta
pulpen. Adapun tinta cetak, sifatnya lebih kental dan tinta tulis,
biasanya dikemas dalam kaleng atau tube. Tinta cetak pertama
digunakan di Eropa dibuat dari jelaga dicampur dengan vemis atau
minyak biji mmi yang mendidih. Vemnis dengan tingkat atau derajat
kekakuan berbeda, selanjumya dikembangkan untuk penggunaan tinta
lebih lanjut untk digunskan pada berbagai tehmk pencetakan dan
beragam jenis kertas. Tinta bentuk lain yang bisa dimasukan dalam
tinta cetak ialah karbon dan pita mesin kenk atau pita komputer.
Bahan dasamya juga sepert: tinta cetak tetapi dikemas dalam pata yang
dikenngkan, termasuk juga tinta stensil.

Sejarah Naskah

Untuk mengetabui owayat suatu naskah dapat ditelusun
melalui, diantaranya: dengan melihat kolofon, kepemilikan,
penggunaan naskah, cara memperoleh naskah, pemilik naskah, dan
catatan lan,

1. Kolofon

Dalam naskah kadang-kadang ridak ditemukan nama penubs,
penyalin, atau keterangan tentang penyalinan. Jika ada informasi
semacam itu dapat ditemukan pada halaman judul, sebelum awal teks,
atau pada akhir teks. Keterangan yang diperoleh dapat terdin atas
tempat penulisan, tanggal, nama peoyalin. Kadang-kadang terdapat
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penyebutan nama orang yang memunta penyalinan naskah. Ada juga
yang mencantumkan nama pemilik naskah. Bagian im biasanya
disebut kolofon.™

2. Kepemilikan
Kepemibikan adalah nama lembaga atau perorangan yang

pemah memiliki aran mengkoleksi naskah ini. Apabila naskah yang
kita deskripsikan merupakan naskah-naskah koleksi sebuah tempat
kolekss, biasanya sudah mempunyai kode-kode tersendin. Emuch
Hermmansoemanta (1968) menyebutnya dengan istilah nomor naskah
mengemukakan bahwa cara pembenan kode koleksi adalah sebagu
benkut:

a. Kode koleksi yang dilengkapi dengan nama pemmlik asal,
pembawa/penghibah, kolektor naskah, misalnya: Br.513
(koleks: Brandes di Museum KGB (Musecum Nasional RI dan
sekarang berpindah di Perpustakaan Nasional RI).

b. Kode koleksi dilengkapi dengan identitas perpustakaan atan
museum (singkatannya), musalnya: Lor (Leiden University
Library), KGB (Koninklyk Bataviaas Genootvan Kunsten en
Watenschappen) sekarang Museum Nasional RL NL (S) 1888
(National Library of Singapore).

¢. Kode koleksi yang dilengkapi dengan nama singkatan

perpustakaan atau museum dan wdentitas bahasa naskah yang
bersangkutan, misalnya BG Mal.116 (Bataviaas Genootschap
(Batavian Sosiety) Maleis (naskah berbahasa Melayu). BR
ARCCV (Bataviaas Genootschp Arabisch (naskah berbahasa
Arab),
Demikian pula jika kita menemukan naskah yang tersebar di
masyarakat, bak untuk selanjutnya tetap mihk masyarakat
ataupun  dijadikan  koleksi lembaga, pembuatan kode
koleksinya dapat mengacu kode-kode koleks: tersebut di atas
atau disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Cara memperolch naskah
Keterangan yang biasanya menjelaskan kapan naskah itu dibeh
dan pemulikaya atau naskah itu merupakan hibah atau hadwah
dan seseorang, Bisa juga naskah terscbut wanisan secara rurun
menurun  dan  leluhurnya, sehingga ketika berpindah

% Sn Wuhn Ruuau Mulyadh, mmugme;yn & Indonesia, (Depok: FSUE
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kepemilkan harus berdasarkan kesepakatan  keluarga.
Keterangan im dapat diperoleh berdasarkan data nventansasi

dan notulen perpustakaan maupun di lapangan.

4. Catatan lan
Berkaitan dengan segala hal yang berada di luar teks, tetapi
masih ditulis dalam bagan itu. Catatan ini biasanya tecdapat
pada bagian awal atau akhir teks. Misalnya dalam catatan
tersebut dijelaskan mengapa naskah itu disalin,

5. Penggunaan naskah dan pemilik naskah
Naskah disalin untuk tujuan tertentu. Ada naskah yang digunakan
untuk kcpr.:l:'lum politik, misalnya untuk mcleglmnnm kekuasaan
raja. Naskabh juga dijadikan sebagm bahan pengajaran (edukatif),
pengobatan, membernkan informasi-informasi kesejarahan, atau
sarana hiburan (rekreatif). Ada juga naskah yang disewakan.

Tempat penyimpanan, penyalinan (skriptorium), Perdagangan
dan Persewaan Naskah

Naskah Nusantara disimpan di berbagai tempat, antara lain: di
perpustakaan, museum, intansi-intansi lain yang menaruh perhatan
terhadap naskah. Ada kalanya naskah tersimpan i kalangan
masyarakat di tempat-tempat pencdidikan, seperti pesantren atau surau,
serta tempat-tempat acara kesenian. Koleksi prbadi masyarakat
seperti tokoh ma?'arakat atau budayawan adakalanya menyimpan
naskah-naskah i’

Menurut Kramadibrata™ di nusantaca, ada banyak tempat yang
pemnah menjadi skoptonium yang produktif, antara lain Jakarta, Riau,
Palembang, Aceh dan Mmangkabau.

Di masa lampau naskah menjadi barang yang menank bagi
para pedagang dari Barat. Karena itu penyebaran naskah Nusantara ke
seluruh dunia antara lan karena perdagangan. Brakel (1975)
mengurakan bagmmana Hikayat Muhammad Hanafiyyah sampai
masuk pada kolekss naskah Thomas Erpenius, seorang guru besar
bahasa Arab di Leiden. Temyata Erpenius mendapat naskah tersebut
dan seorang kapten kapal yang bemama Picter Willemsz van Elbink

T Edwar Djamaris, Metode Penelition Filblogi, (Jakarta: CV Manasco, 2002),
Hal. 11

® Dewaki Kramadibrata, Kodikade Makalah dalam Diklat Penelitian
Naskah Depag RI ( Jakarta: 1522 Mei 2005), Hal 45
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yang p:u:li tahun 1604 telah mengunjung Aceh dan membeli naskah
di sana.™

Dalam Hikayat Abdullah, kita ketahui bahwa Raffles sangat
rajin menyuruh ormng menyalinkan naskah untuknya. Bahkan
memperkerjakan hma—enam orang juro tulis uork memenuhi
keinginannya. Di samping 1a banyak membel naskah.

Demikian pula Von De Wall, seorang Assisten residen Riau,
memperoleh naskah yang menjadi sumber kajian bahasa melayunya
dengan cara sama seperti Raffles. Selam mendapar naskah sebaga
hadiah, 1a menyuruh orang menyalin naskah-naskah untuknya, dan
bahkan juga membeli naskah.*

Ted: Permadi dan Teguh Sehanuddin (2004) mengungkapkan
perdagangan naskah secara besar-besaran tegadi sebelum Perang
Teluk (1991) bedangsung. Di kurun waktu 1980-an, ada sebuah oprasi
pengumpulan naskah secara besar-besaran yang dinamakan “Oprasi
Madura”, Saat itu ada satu kelompok pengumpul barang antik yang
mengumpulkan naskah-naskah kuno dan penduduk madura, Bali, dan
sebagian daerah Jawa Timur. Dalam oprasi itu, tidak kurang dan satu
kol pick up naskah yang dikumpulkan tiap hari dan ndak kurang dan
10.000 naskah yang dikinim ke Jakarta per satu kali berangkar. Dan
Jakarta naskah tersebut diperdagangkan antara lain ke Yordania dan
Malayasia. Di samping memperjualbelikan naskah kuno, mereka pun
menenma pesanan penyalinannaskah, terutama Al-Qu'ran tulisan
tangan. Bisnis penulisan dan penyalinan naskah kuno dalam
masyarakat Jawa Timur pemah menjadi satu pekerjaan yang
menjanjikan keuntungan besar dalam waktu yang cepat dan mudzh.”

Cara Penyusunan Katalog

Titik Pudjiastuti dan Mu'ziah (2004) membenkan format
penelitian kodikolog yang berkaitan dengan penyusunan katalalog,
sebagai benkut:

1. Umum

¥ 8n Wulan Rujiati Mulyadi, Kedikalyy' Melayw & Indonesia, (Depok: FSLUI:
Lembar Sasera Bdisi Khusus No.24, 1994), Hal. 13
® Muziah, Von De Wall, Pengmyom Kehidupan Pemackahan Rian sopert
Terungkap dalom Dwa Kewpulan Swrat dalam Hikgyat Tamwng Arnew, Ed. Dewak
Kramadibrata, etal. (Depok: FSUL2002). Hal 34--35
Y Tedi Permadi dan Teguh Sehanuddin, Perdggongen Navkab Nasawtans
PW En'mg A:nﬂ:.& ar Ph;:qrm _Ja-:r Tmnr Makalzh Simposium
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Tempat penyimpanan naskah: nama lembaga (yayasan,
perpustskaan, maspd, kantor, atau nama penghkoleks:
naskah(pemilik/ perorangan)

Judul: judul yang ada pada halaman naskah, kalau tdak
ada penelitt wapb membenkan judul. Judul ditempatkan
dalam tanda kurung siku {....} atau tanda petik “....."
Nomor nomor yang tercatat pada sampul muka atau
punggung naskah, halaman pelindung, sampul belakang,
jika ada nomor baru nomor lama harus dicarat

Bentuk: jumlag teks yang ada, n!:laknh terdin aras saru,dua,
kumpulan, atau hanya pragmen saja

Jems: genre naskah: hikayat, syair, atau lain-lain

Bahasa: bahasa yang digunakan dalam naskah

Tanggal penulisan: waktu penulisan yang tercatat dalam
teks

Tempat penulisan: tempat penulisan yang tercantum
dalam tcks

Penulis/penyalin: nama penulis/penyalin yang disebutkan
dalam teks

Katalog lain: menyebutkan daftar atau katalog lmn yang
pernah mendata naskah im

lB@mBuku

Fm ma s

Bahan; (kertas,Jontar, gelumpai), Misalaya kertas apa yang
digunakan, lontar, bambu, kulit kayu

Cap kertas: mendesknpsikan cap keras yang ada pada
kertas

Kondisi naskah: penjelasan keadaan naskah pada waktu
dutehin

Warna tinta: h:u:n,ml:tah,lﬂjau

Ukuran halaman: ukuran panjang kali lebar

Ukuran pias: ukuran yang dihitung dan pias kanan, kin,
atas, dan bawah

Jumlah halaman: dan awal sampa akhir

Jumlah bars perhalaman: (rata-rata)

Jumlah kuras: dihitung dan tumpukan kertas yang
disatukan

Jumlah antar bans: dihitung dan bans pertama dan kedua
Jumlah halaman yang ditulis: dihirong dan jumlah halaman
yang ditulisi (sebab ada juga halaman yang kosong)
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l.  Cara penggarisan: dilihat dengan memperhatkan tap bans
teks. Ada vang memakai buku bergans, ada penyalin yang
menggans dengan pensil atau tinta, atau dengan alat yang
hanya meninggalkan bekas pergansan saja (dinamakan

m. Kolom: Jika berbentuk puisi, naskah biasanya dibagm atas
dua kolom

3. Tulisan

a. Aksara: menyebutkan aksara yang dipaka, biasanya aksara
daerah

b. Jenis huruf: ife hurup yang dipakai

c. Tanda korcksi: perbaitkan yang ditemukan pada pias
halaman dan diantara bans

d. Pungtuasi: apakah naskah menggunakan tanda baca

e. Jumlah model tulisan: naskah kadang-kadang ditulis oleh
lebih dan satu penyalin

f. Rubnkasi: kata yang ditulis dengan tinta merah atau warna
tinta yang berbeda dengan tinta untuk teks.

g Hiasan huruf: kata yang dihias, kadang-kadang ada yang
dituls dalam bentuk kaligrafi

h. MNuminasi: hiasan bingkai yang biasanya terdapat pada
halaman awal atau mungkin juga pada halaman akhir
naskah. Tluminasi harus dideskripsikan dengan nnci, dan
ukuran, motif, komposisi wama, dan alat yang dipaka.
Catar pula pada halaman-halaman berupa iluminasi yang
muncul,

i. Tustrasi: hiasan berupa gambar pada halaman is1.

4. Penjlidan

a. Bahan sampul:bahan yang dipakai untuk penutup naskah.
Ada karton tebal, tipis, kulst

b. Ukuran sampul: dihirung panjang kah lebar

¢. Rusuk: punggung sampul, bahan dan warna apa bagian
tersebut

d. Pengkat: alat yang menyatukan bagian kertas menjadi satu
plid, biasanya digunakan jahitan dengan benang

e. Perbamkan: bagian sampul yang diperbaiki, jka perbatkan
menghilangkan sampul lama, deskapsikan pula sampul
yang lain
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5. Sejarah

6. I

Matif sampul mendesknpsikan hiasan sampul dengan
menyebut motf, bahan, dan warna

Kutipan kolofon: mengutip bagian yang menjelaskan
waktu, penulis/penyalin, dan tempat penyalinan seperti
yang terdapat dalam teks

Kepemilikan: mengutip nama lembaga atau perorangan
yang pernah memiliki naskah ini dan informast mi kadang-
kadang ditemukan pada bagian sampul depan atau
belakang, halaman pelindung, atau halaman lamn

Perolehan naskah: informasi kapan naskah itu dibeh atau
apiakah naskab itu merupakan hibah dan sescorang.
Informasi in1 didapat dar notulen perpustakaan atau
pemilik naskah di masyarakat

Catatan lain: segala hal yang berada di luar isi teks, tetapi
masth ditulis dalam bagian itw. Biasanya ada pada bagian
awal atau akhir teks. Misalnya mengapa naskah itu disalin.

Ringkasan isi: rangkuman isi teks, bagian i dinyatakan
munimal dalam sam paragraf

Kutipan awal teks: teks yang terdapat pada bagian awal isi
teks, minimal tiga bans

Kutipan akhir teks: teks yang terdapat pada bagian akhir
teks, bukan merupakan kolofon atau catatan lan.

7. Lan-lain
Bahan penjelasan lain, misalnya foto bagian-bagian penting:

B
b.
&
d.
=

Penutup

Sampul naskah

Halaman judul, catatan yang mengungkap sejarah dan
tanda tangan (kalau ada)

Awal teks

Akhir tcks

Hiasan huruf, luminasi, dan ilustras:.

Kodikologi merupakan salah satu cabang ilmu flolog yang
mempelajari seluk-beluk fissk naskah (kodeks) yam bahan yang
bertulisan tangan atau manusknp, Objek kajian dalam kodikolog
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adalah masalah bahan naskah, isi, aksara, dan kolofonnya bukan ilmu
yang mempelajan apa yang tertulis dalam naskah, antara lain: sejarah
naskah, tempat penyimpanan naskah, tempat penulisan/penyalinan

naskah (Sosptorinm), perdagangan atau penyewnan naskah, dan cara
penyusunan katalog Demikian tulisan ini semoga bermanfaat.
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